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TINJAUAN UMUM WAKAF

A. Pengertian Wakaf

Kata wakaf dprediksikan telah sangat populer di kalangan umat
Islam dan malah juga di kalangan nonmuslim. Kata wakaf yang sudah
menjadi bahasaa Indonesia itu berasal dari kata kerja bahasa Arab wagafa
(fi’il madhy), yaqifu (fi’il mudhari), dan (wagfan (ismi mashdar) yang
secara etimologi (lughah, bahasa) berarti berhenti, berdiri, berdiam di
tempat, atau menahan®. Kata wagafa dalam bahasa Arab adalahsinonim
dari kata habasa (fi’il madhy), yahbisu (fi’il mudhari’), dan habsan (ismi
mashdar) yangl menurut etimologi adalah juga brmakna menahan. Dalam
hal ini ada pula yang menarik untuk di cermati dan agar menjadi ingatan
bahwa ternyata Rasulullah saw menggunakan kata al-habs (menahan),
yaitu menahan suatu harta benda yang manfaatya digunakan untuk
kebijakan dan dianjurkan agama?®.

Selanjutnya dikemukakan beberapa definisi wakaf menurut ulama

figh sebagai berikut.

! Departemen Agama RI, Wakaf tunai dalam Perspektif Islam, Direktorat Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Pengembangan Zakat dan
Wakaf, Jakarta, 2005, him. 13. Bandingkan dengan Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-
Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak, Yogyakarta,
1989, him. 1683.

2 Suhrawardi K, Lubis, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
him. 4.
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Pertama, definisi wakaf yang dikemukakan Mazhab Hanafi, yaitu
menahan benda waqif (orang yang berwakaf) dan menyedekahkan
manfaatnya untuk kebaikan. Hal ini dikemukakan Wahbah Al-Zuhaili
seperti yang dikutip Depatermen Agama RI°. Diketahui pula bahwa
menurut Mazhab Hanafi mewakafkan harta bukan berarti meninggalkan
hak milik secara mutlak. Dengan demikian, waqif boleh saja menarik
wakafnya kembali kapan saja  dikehendakinya dan  boleh
diperjualbelikannya. Selain itu, dijelaskan pula bahwa kepemilikan harta
yang diwakafkan berpindah menjadihak ahli waris apabila waqif
meninggal dunia. Namun demikian, Mahzab Hanafi mengakui eksitensi
harta wakaf yang tidak dapat ditarik kembali yaitu wakaf yang dilakukan
dengan cara wasiat, berdasarkan keputusan hakim bahwa harta wakaf tidak
boleh dan tidak dapat ditarik kembali, dan harta wakaf yang dipergunakan

untuk pengembangan masjid.

Kedua, definisi wakaf yang dikemukakan Mazhab Maliki, yaitu
menjadikan manfaat harta wagif, baik berupa sewa atau hasilnya untuk
diberikan kepada yang berhak secara berjangka waktu sesuai
kehendakwagif*. Memperlihatkan pendapat Mazhab Maliki disebutkan
bahwa kepemilikan harta tetap pada waqif dan masa berlakunya wakaf
tidak untuk selama-lamanya kecuali untuk waktu tertenyu menurut

keingingan waqif yang telah ditentukannya sendiri.

? Suhrawardi K, Lubis, dkk, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, him. 4.
* Suhrawardi K, Lubis, dkk, Wakaf dan Pemberdayaan Umat, him. 5.
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Ketiga, definisi wakaf yang dikemukakan Mazhab Syafi’i, yaitu
menahan harta yang dapat diambil manfaatnya dengan tetap utuhnya
barang dan barang tersebut hilang kepemilikannya dari wagqif, serta
dimanfatkan pada sesuatu yang dibolehkan®. Definisi dari Mazhab Syafi’i
yang dikemukakan di atas menampakkan ketegasan terhadap status
kepemilikan harta wakaf. Apabila wakaf dinyatakan sah, maka
kepemilikan pun berahli dari pemilik harta semula kepada Allah swt,
dengan pemahaman bahwa harta yang diwakafkan menjadi milik umat,
bukan lagi milik orang yang mewakafkan. Dengan demikian, putuslah
hubungan seseorangan dengan hartanya sekaligus timbulnya hubungan
baru seseorang dengan pahala (tsawab) dari Allah sebab ia telah berwakaf.
Diharapkan keadaan putusnya hubungan dengan harta menjadikan
seseorang lebih ikhlas dalam mewakafkan hartannya dan tidak perlu

membayangkan lagi bahwa hartanya akan kembali kepadanya.

Sekaligus juga untuk mengajarkan manusia agar jangan terlalu
cinta terhadap harta dan karena itu hendaklah cinta harta itu diletakkan di
ujung jari dan cinta kepada Allah itu diletakkan di dalam hati. Hal ini
menunjukkan cinta yang sedikit terhadap harta dan cinta yang sepenuhnya
terhadap iman. Kedua cinta tersebut hendaknya seperti demikian dan
jangan terbalik. Pendapat Mazhab Syafi’i ini juga hendaknya mendorong

manusia agar lebih bersemangat dalam mencari harta karena hartanya yang

® Bandingkan dengan Al-Jarjani, Kitab Al-Ta’rifat,Al-Haramainli al- Thoba’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzi’. him. 18.
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telah diwakafkan tidak dapat ditarik kembali. Selain itu hendaknya ada
semangat atau keinginan yang ikhlas dari seseorang agar terus berwakaf,
sehingga pada saat kematian dapat dihitung jumlah wakaf yang

dilakukannya semasa menjalani kehidupan.

Keempat, definisi wakaf yang dikemukakan Mazhab Hambali,
yaitu menhan secara mutlak kebebasan pemilik harta dalam menjalankan
hartanya yang bermanfaat dengan utuhnya harta dan memutuskan seluruh
hak penguasaan terhadap harta, sedangkan manfaat harta adalah untuk
kebaikan dalam mendekatkan diri kepada Allah®. Meperhatikan definisi
yang dikemukakan Mazhab Hambali di atas tampak bahwa apabila suatu
wakaf sudah sah, berarti hilanglah kepemilikan waqif terhadap harta yang
diwakafkannya. Hal ini bearti sama dengan pendapat Mazhab Syafi’i dan
Mazhab Hambali ini berpendapat bahwa harta wakaf tidak boleh dijual (la
yuba’), tidak boleh dihibahkan (la yuhab’), tidak boleh diwariskan (la

yurats) kepada siapa pun.

Dari keseluruhan definisi wakaf yang dikemukakan di atas
(menurut Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i, dan Mazhab
Hambali) tampak secara jelas bahwa wakaf bearti menahan harta yang
dimiliki untuk diambil manfaatnya bagi kemaslahatan umad dan agama.
Akan tetapi, keempat Mazhab tersebut berbeda pandangan tentang apakah

kepemilikan terhadap harta yang diwakafkan itu terputus dengan sahnya

® Bandingkan dengan Al-Jarjani, Kitab Al-Ta’rifat,Al-Haramainli al- Thoba’ah wa al-
Nasyr wa al-Tauzi’. hlm. 19.
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wakaf atau kepemilikan itu dapat ditarik kembali oleh waqif. Tentang
apakah kepemilikan terputus atay dapat ditarik kembali hendaknya tidak
mengendorkan semangat berwakaf kecuali terus berwakaf dan terus
berupaya mencari rezeki yang halal dari Allah swt. Dengan niat
sebagiannya akan diwakaafkan, baik wakaf benda tidak bergerak maupun

wakaf benda dengan tujuan mencari ridga Allah swt.

B. Rukun dan Syarat Wakaf
1. Ada beberapa rukun yang harus dipenuhi dalam perkara wakaf:

a. Ada orang yang berwakaf (wakif), syaratnya orang bebas untuk
berbuat kebaikan, meskipun bukan muslim dan dilakukan dengan
kehendak sendiri bukan karena dipaksa.

b. Ada benda yang diwakafkan (maukuf), syaratnya pertama, benda
itu kekal zatnya dan dapat diambil manfaatnya (tidak musnah
karena diambil manfaatnya). Kedua kepunyaan orang yang
mewakatkan, meskipun bercampur (musya’) yang tidak dapat
dipisahkan dari yang lain, maka boleh mewakafkan uang yang
berupa modal, berupa saham pada perusahaan. Ketiga, harta wakaf
harus segera dapat diterima setelah wakaf diikrarkan. Bila wakaf
itu diperuntukkan untuk membangun tempat-tempat ibadah umum
hendaknya ada badan yang menerimannya yang di sebut nadzir.
Dan diperbolehkan bagi orang yang mengurus zakat (nadzir) untuk

mengambil sebagian dari hasil wakaf.
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Tujuan wakaf (maukuf alaihi) disyaratkan tidak bertentangan
dengan nilai ibadah. Menurut Sayyid Sabiq, tidak sah wakaf untuk
maksiat seperti untuk gereja dan biara, dan tempat bar.

Pernyataan wakaf ( shigat wakaf) baik dalam bentuk lisan, tulisan,
maupun isyarat, bahkan dengan perbuatan. Wakaf dinyatakan sah
jika telah ada pernyataan ijab dari wakif dan kabul dari maukuf
alaihi. Shigat dengan isyarat hanya diperuntukan bagi orang yang
tidak dapat lisan dan tulisan.

Sayyid Sabig, menambahkan bahwa pernyataan wakaf

dinyatakan sah melalui dua cara:

1.) Perbuatan yang menunjukan wakaf seperti seorang
membangun masjid dan dikumandangkan azan di
dalamnya . Hal ini telah menunjukkan wakaf tanpa
harus ada penetapan dari hakim.

2.) Ucapan, baik sharih (jelas), maupun Kkinayah

(tersembunyi).

2. Syarat Wakaf

a.

b.

Wakaf berlaku selamanya, tidak dibatasi oleh waktu tertentu. Jika
ada yang mewakafkan kebun untuk jangka waktu sepuluh tahun
maka dipandang batal.

Tujuan wakaf harus jelas, misalnya mewakafkan sebidang tanah

untuk masjid. Jika tidak disebutkan, maka masih dipandang sah
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sebab penggunaan harta wakaf merupakan wewenang lembaga
hukum yang menerima harta wakaf.

c. Wakaf harus segera dilaksanakan setelah ada ijab dari yang
mewakafkan.

d. Wakaf merupakan perkara yang wajib dilaksanakan tanpa adanya
khiyar (membatalkan atau melangsungkan wakaf yang telah
dinyatakan) sebab pernyatan wakaf berlaku seketika dan untuk

selamanya.

C. Dasar Hukum Wakaf

Dalam Al-Qur*an, kata wakaf sendiri tidak secara eksplisit
disebutkan, akan tetapi keberadaannya diilnami oleh ayat-ayat Al-
Qur“an dan cotoh dari Rasulullah SAW serta tradisi para sahabat.
Dasar hukum wakaf tersebut adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur*an
Beberapa ayat yang telah mengilhami dan dapat digunakan
sebagai pedoman atau dasar seseorang untuk melakukan ibadah wakaf,
dan menjadikannya sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada-
Nya. Ayat-ayat tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Surat Al-Imran ayat 92
S AT B o0 o 1548 57 0 sl e Tk 100 50115015 o

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang

kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka
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Sesungguhnya Allah mengetahuinya™’.

Kata-kata tunfiqu pada ayat ini mengandung makna,
yakni menafkahkan harta pada jalan kebaikan.Wakaf adalah
menafkahkan harta pada jalan kebaikan sehingga ayat ini
dijadikan sebagai dalil wakaf.

b. Surat Al-Bagarah ayat 261
Ol alie &350 458 J5a8 ) Joake 3 2401550 (5hakh Goddl Jia

aade pasl s D% ELEY (a) Caslinmd W57 A0 Aile A3 0K 3

Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-
tiap bulir seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi
siapa yang Dia kehendaki. dan Allah Maha Luas (karunia-Nya)

lagi Maha mengetahui™®.

c. Surat Al-Hajj ayat 77
Tad il 1 shadly 85 1515 1 530005 1 3850 )il (sl LT
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamu,

sujudlah kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan,

" Depatermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya “AL- Aliyy, (Bandung:
Diponegoro,2000), him. 49.
& Depatermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya “AL- Aliyy, him. 34.
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supaya kamu mendapat kemenangan™®.

2. Al-hadits

Adapun Hadits yang menjadi dasar dari wakaf yaitu:
G 3 — (el US048 38 5305 — e (1 (ian — Ay Gl 4 0ada s
adadl LY e 1) (08 8 A sy G 65108 il G el e oSl e — s
.(3353‘-@;4&@5}53" oy % Gl 31 oG jla dBaa Ga ) e G Y Ake A3
Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda : «
Apabila anak Adam mati maka terputuslah amalannya kecuali 3 perkara
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak shalih yang

mendoakan orangtuanya ”’

Dalam hadits di atas menerangkan bila manusia meninggal
dunia, maka terputuslah amalannya kecuali tiga hal yang salah
satunya yaitu shadagah jariyah (wakaf). Dengan menahan pokok dan
menshadagahkan manfaat atau hasil.Salah satu bentuk shodagoh
jariyah, pada hadis ini ditafsirkan dengan wakaf. Wakaf merupakan
tindakan hukum seseorang dengan memisahkan sebagian hartanya
dan melembagakannya untuk selama-lamanya untuk kepentingan
ibadah dan kepentingan social ekonomi lainnya. Ini berarti nilai
pahalannya akan selalu mengalir selama-lamanya kepada waqif.

D. Macam-macam Wakaf
1. Wakaf Ahli/Wakaf Dzurri, sering juga disebut wakaf ,,alal aulad. Yaitu

wakaf yang ditujukan kepada orang-orang tertentu saja, seorang

° Depatermen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya “AL- Aliyy. him. 272.
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ataupun lebih, baik keluarga wakif atau bukan. Jadi yang dapat
menikmati manfaat benda wakaf ini sangat terbatas hanya kepada
golongan kerabat sesuai dengan ikrar yang dikehendaki oleh si wakif.
Wakaf ini secara hukum dibenarkan, namun pada perkembangan
berikutnya wakaf tersebut dianggap kurang memberikan manfaat bagi
kesejahteraan umum, karena sering menimbulkan kekaburan dalam
pengolaan dan pemanfaatan oleh keluarga yang diserahi harta wakaf
tersebut, apalagi kalau keturunan keluarga wakif sudah berlangsung

kepada anak cucunya.

2. Wakaf Khairi, yaitu wakaf yang diperuntukkan bagi kepentingan
umum. Jadi yang dapat menikmati wakaf ini adalah seluruh
masyarakat dengan tidak terbatas penggunaannya, yang mencakup
semua aspek untuk kepentingan dan kesejahteraan umat manusia
pada umumnya dan kepentingan umum tersebut bisa untuk jaminan
sosial, pendidikan, kesehatan, keamanan dan lain-lain. Wakaf inilah
yang merupakan salah satu segi dari cara memanfaatkan harta di
jalan Allah SWT dan tentunya kalau dilihat dari segi manfaatnya,
merupakan salah satu upaya sebagai sarana pembangunan baik
dibidang keagamaan, pendidikan dan lain sebagainya. Dengan
demikian, benda wakaf tersebut benar-benar terasa manfaatnya

untuk kepentingan kemanusiaan tidak hanya untuk keluarga saja™°.

19 Syparman, Hukum Perwakafan di Indonesia, Cet. II. (Jakarta: Darul Ulum Press,
1999), hIm.35
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E. Tujuan Wakaf
Wakaf dalam implementasi di lapangan merupakan amal
kebajikan, baik yang mengantarkan seorang muslim kepada inti tujuan
dan pilihannya, baik tujuan umum maupun khusus
1. Tujuan Umum

Adapun tujuan umum wakaf adalah bahwa wakaf memiliki
fungsi sosial. Allah memberikan manusia kemampuan dan karakter
yang beraneka ragam. Dari sinilah, kemudian timbul kondisi dan
lingkungan yang berbeda di antara masing-masing individu. Ada yang
miskin, kaya, cerdas, bodoh, kuat dan lemah. Di balik semua itu,
tersimpan hikmah. Dimana, Allah memberikan kesempatan kepada
yang kaya menyantuni yang miskin, yang cerdas membimbing yang
bodoh dan vyang kuat menolong yang lemah, yang demikian
merupakan wahana bagi manusia untuk melakukan kebajikan
sebagai upaya mendekatkan diri kepada Allah,sehingga interaksi
antar manusia saling terjalin*.

Dari perbedaan kondisi sosial tersebut, sudah sewajarnya
memberipengaruh terhadap bentuk dan corak pembelajaran harta
kekayaan. Adapembelajaran yang bersifat mengikat (wajib), ada
juga yang bersifat sukarela (sunnah), ada yang bersifat tetap (paten),
dan ada juga yang sekedar memberi manfaat (tidak paten). Namun

demikian yang paling utama dari semua cara tersebut, adalah

1 Ahmad Rofig. Hukum Islam di Indonesia. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007.)
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mengeluarkan harta secara tetap dan langgeng, dengan sistem yang
teratur serta tujuan yang jelas. Disitulah peran wakaf yang
menyimpan fungsi sosial dalam masyarakat dapat diwujudkan®.
2. Tujuan Khusus

Sesungguhnya wakaf mengantarkan kepada tujuan yang
sangat penting, yaitu pengkaderkan, regenerasi, dan pengembangan
sumber daya manusia. Sebab, manusia menunaikan wakaf untuk
tujuan berbuat baik, semuanya tidak keluar dari koridor maksud-
maksud syari’at Islam, diantaranya :

Semangat keagamaan, yaitu beramal karena untuk keselamatan
hamba pada hari akhir kelak. Maka, wakafnya tersebut menjadi
sebab keselamatan, penambahan pahala, dan pengampunan dosa.
Semangat sosial, yaitu kesadaran manusia untuk berpartisipasi dalam
kegiatan ~ bermasyarakat. Sehingga, = wakaf yang dikeluarkan
merupakan bukti partisipasi dalam pembangunan masyarakat. Motivasi
keluarga, yaitu menjaga dan memelihara kesejahteraan orang-orang
yang ada dalam nasabnya. Seseorang mewakafkan harta bendanya
untuk menjamin kelangsungan hidup anak keturunannya, sebagai
cadangan di saat-saat mereka membutuhkannya. Dorongan
kondisional, vyaitu terjadi jika ada seseorang yang ditinggalkan
keluarganya, sehingga tidak ada yang menanggungnya, seperti seorang

perantau yang jauh meninggalkan keluarga. Dengan sarana wakaf, si

12 Ahmad Rofig. Hukum Islam di Indonesi. him. 84.



29

wakif bisa menyalurkan hartanya untuk menyantuni orang-orang
tersebut™.

Tujuan wakaf dalam UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf
Pasal 4 menyatakan bahwa: Wakaf bertujuan memanfaatkan harta
benda wakaf sesuai dengan fungsinya. Sedangkan fungsi wakaf dalam
KHI Pasal 216 adalah: Fungsi wakaf adalah mengekalkan manfaat
benda wakaf sesuai dengan tujuannya.

Menurut Pasal 5 UU No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf bahwa
Wakaf berfungsi mewujudkan potensi dan manfaat ekonomi harta
benda wakaf untuk kepentingan ibadah dan untuk mewujudkan
esejahteraan umum.

Jadi fungsi wakaf menurut KHI Pasal 216 dan Pasal 5 UU
No. 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dimaksudkan dengan adanya
wakaf terciptanya sarana dan prasarana bagi kepentingan umum
sehingga terwujudnya kesejahteraan bersama baik dalam hal ibadah
ataupun dalam hal mu’amalah. Dengan demikian orang yang
kehidupannya di bawah garis kemiskinan dapat tertolong
kesejahteraannya dengan adanya wakaf. Kemudian umat Islam yang
lainnya dapat menggunakan benda wakaf sebagai fasilitas umum

sekaligus dapat mengambil manfaatnya.

3 Ahmad Rofig. Hukum Islam di Indonesi, him. 85.
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F. Hikmah Wakaf
Setiap perbuatan yang disyariatkan oleh Allah SWT kepada
mahluknya baik berupa perintah ataupun larangan, pasti mempunyai
hikmah dan manfaat bagi kehidupan manusia khususnya bagi umat Islam.
Ibadah wakaf yang tergolong pada perbuatan sunnah ini banyak sekali

hikmah yang terkandung di dalam ibadah wakaf ini, antara lain:**

1. Harta benda yang diwakafkan dapat tetap terpelihara dan terjamin
kelangsungannya, tidak perlu khawatir barangnya hilang atau pindah
tangan, karena barang wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan atau

diwairskan.

2. Pahala dan keuntungan akan tetap mengalir bagi si wakif, walaupu ia
telah meninggal dunia, selagi benda wakaf itu ada dan masih bisa

dimanfaatkan.

3.Penopang dan penggerak kehidupan sosial kemasyarakatnumat Islam,
baik aspek ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan lainnya yang tidak

bertentanan dengan syariat Islam.

4. Wakaf merupakan salah satu ssumber dana yang sangat penting
manfaatnya bagi kehidupan dan umat. Antara lain untuk pembangunan
mental, spiritual, dan pembangunan dari segi fisik, selain itu selain

mempunyai fungsi ibadah juga mempunyai fungsi sosial. Dimana

4 Abdul Halim, Hukum Perwakafan di Indonesia, (Ciputat: Ciputat Press, 2005), him 40.
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diharapkan dengan wakaf jurang antara si miskin dan si kaya akan

semakin menipis.

5. Selain itu wakaf juga mempunyai fungsi sosial yaitu wakaf merupakan
aset yang sangat bernilai bagi pembangunan sosial yang tidak
memperhitungkan jangka waktu dan keuntungan materi bagi orang yang

mewakafkan.

7. Selain itu dengan dana wakaf dapat menyantuni fakir miskin dan dapat
dibangun berbagai lembaga-lembaga sosial, rumah-rumah sakit, dan panti-

panti asuhan.



